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ABSTRAK 

Salah satu komponen dalam suatu proyek adalah material yang memiliki pengaruh yang cukup 

besar dalam menentukan biaya suatu proyek. Terdapat berbagai jenis material salah satu material 

yang biasa dijumpai adalah besi tulangan. Karena besi tulangan memiliki nilai yang cukup tinggi 

sehingga material ini harus diperhitungkan dengan sangat teliti agar mendapatkan nilai kebutuhan 

tulangan yang optimal dan dapat meminimalisir sisa potongan besi tulangan yang terbentuk 

sehingga dapat mencegah terjadinya kerugian. Untuk dapat mengurangi sisa besi tulangan dapat 

dilakukan dengan membuat bar bending schedule pada program Microsoft Excel. Bar Bending 

Schedule dapat mengoptimalisasi kebutuhan besi tulangan sehingga dapat mengurangi sisa potongan 

yang dapat terbentuk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung kebutuhan dan sisa besi 

tulangan pada balok dan kolom berdasarkan gambar shop drawing dengan menggunakan bar 

bending schedule pada Proyek Pembangunan Villa-Q Canggu. Dari penelitian ini didapatkan hasil 

kebutuhan besi tulangan D8 sebanyak 194,34 kg , besi D10 sebanyak 31.467 kg, besi D13 sebanyak 

17.934,05 kg, besi D16 sebanyak 8.248,22 kg, besi D19 sebanyak 22.944,07 kg, besi D22 sebanyak 

37.991,33 kg, besi D25 sebanyak 39.336,57 kg dan besi D29 sebanyak 148,08 kg. Sehingga 

mendapatkan total besi tulangan balok dan kolom sebesar 158.263,7 kg atau 13.189 batang. Serta 

Sisa (waste) material besi tulangan yang dihasilkan dengan metode Bar Bending Schedule pekerjaan 

balok dan kolom pada Proyek Pembangunan Villa-Q Canggu yaitu pada besi D8 sebesar 5,53%, 

besi D10 sebesar 3,04%, besi D13 sebesar 4,54%, besi D16 sebesar 5,47%, besi D19 sebesar 5,66%, 

besi D22 sebesar 1,23%, besi D25 sebesar 0,86%, dan besi D29 sebesar 4,27%. Dengan total 

keseluruhan sisa (waste) besi tulangan yang terbentuk sebesar 2,74%. 

 
Kata kunci: besi tulangan, beton bertulang, waste, bar bending schedule, proyek Villa-Q 
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ABSTRACT 

One of the most components in a project is the material wich has a considerable influence in 

determining the cost of a project. There are various types of materials, one of the materials 

commonly found is steel reinforcement. Because reinforcing steel has a high enough value, this 

material must be calculated very carefully in order to obtain the optimal value of reinforcement 

requirements and can minimize the remaining pieces of reinforcing steel that are formed so as to 

prevent losses. To be able to reduce the restof the reinforcing steel can be done by making a bar 

bending schedule in the Microsoft Excel program. The bar bending schedule can optimize the need 

for reinforcing steel so that it can reduce the remaining pieces that can be formed. The purpose of 

this research is to calculate the need and the waste of the reinforcing steel in beams and columns 

based on shop drawings using the bar bending schedule on the Villa-Q Canggu Construction 

Project. From this study, it was found that the need for D8 iron was 194,34 kg, D10 iron was 31,467 

kg, D13 iron was 17.934,05 kg, D16 iron was 8.248,22 kg, D19 iron was 22.944,07 kg, D22 iron 

was 37.991,33 kg, D25 iron was 39.336,57 kg and 148,08 kg of D29 iron. The total reinforcement 

for beams and columns is 158.263,7 kg or 13.189 rods. Ass well as the rest (waste) of reinforcing 

iron material produced by the bar bending schedule method of beam and column work on the Villa-

Q Canggu Construction Project, namely D8 iron of 5,53%, D10 iron of 3,04%, D13 iron of 4,54%, 

iron D16 was 5,47%, D19 iron was 5,66%, D22 iron was 1,23%, D25 iron was 0,86% and D29 iron 

was 4,27%. With a total of 2,74% of the steel reinforcement formed. 

 
Keywords: steel reinforcement, reinforced concrete, waste, bar bending schedule, Villa-Q projects 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Dalam suatu proyek konstruksi selalu membutuhkan sumber daya proyek 

sebagai komponen dalam proses konstruksinya. Terdapat lima sumber daya proyek, 

yaitu pekerja (man), metode (methode), alat (machine), biaya (money) dan material 

(materials). Dari kelima komponen tersebut, material merupakan salah satu bahan 

baku utama yang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam menentukan besarnya 

biaya dalam proyek tersebut. Terdapat berbagai macam material salah satunya yaitu 

besi tulangan. Besi tulangan memiliki nilai yang cukup tinggi sehingga material ini 

harus diperhitungkan dengan sangat teliti agar mendapatkan nilai besi yang optimal. 

Material besi tulangan merupakan salah satu komponen dalam struktur beton 

bertulang yang berfungsi untuk menahan gaya tarik dalam struktur beton bertulang. 

Besi tulangan yang digunakan dalam suatu proyek memiliki spesifikasi dan dimensi 

yang berbeda-beda sesuai dengan shop drawing dan standar teknis yang digunakan. 

Karena memiliki nilai yang cukup tinggi dalam pengerjaannya maka diperlukan 

perencanaan perhitungan pembesian. Dimulai dari perhitungan kebutuhan besi 

tulangan. Dalam perhitungannya harus dilakukan dengan teliti agar mendapatkan 

nilai optimal dari besi tersebut dan mencegah terjadinya kerugian dari sisa-sisa 

potongan besi. Untuk menghitung kebutuhan besi tulangan terdapat beberapa 

metode yaitu metode pendekatan (manual) dan metode Bar Bending Schedule 

(BBS).  Metode pendekatan (manual) adalah perhitungan kebutuhan besi tulangan 

dengan cara memotong bagian komponen besi kemudian mencari kuantitas besi per 

meter bagian dengan mengalikan panjang dan jumlah tulangan serta berat jenisnya. 

Sedangkan  bar bending schedule (BBS) adalah metode perencanaan pada 

pekerjaan pembesian yang berisikan informasi mengenai detail berupa bentuk besi 

tulangan, Panjang besi tulangan, dimensi serta jumlah besi tulangan yang akan 

digunakan pada pekerjaan struktur. Pada bar bending schedule menghasilkan 

kebutuhan besi dalam satuan batang yang kemudian menghasilkan satuan berat. 

Dalam bar bending schedule juga terdapat bentuk atau pola pemotongan yang dapat 
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memudahkan dalam mendapatkan pola yang optimal dengan meminimalisir sisa 

material dari hasil pemotongan tersebut. Semakin beragam bentuk pemotongan besi 

maka semakin lama waktu yang dibutuhkan dan juga semakin tinggi tingkat 

ketelitian dalam mengerjakannya. 

Permasalahan mengenai perhitungan pembesian juga terjadi pada proyek 

pembangunan Villa-Q. Dimana pada proyek ini pengerjaannya belum 

memanfaatkan waste material secara maksimal. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan Magang Industri di Proyek Pembangunan Villa-Q Canggu. Proyek 

tersebut merupakan proyek yang memiliki bentuk bangunan melingkar dengan 

menggunakan struktur beton bertulang 3 lantai dan 1 rooftop. Pada rooftop terdapat 

landasan helikopter (helipad), lantai 2 sebagai ruang pribadi, lantai 1 sebagai ruang 

tamu dan juga terdapat kolam renang, kemudian terdaapat basement sebagai area 

parkir. Untuk menghitung kebutuhan material besi tulangan pada proyek tersebut 

menggunakan metode bar bending schedule dan perhitungan manual. Bentuk pola 

pemotongan besi digambar per lantai pada gambar denah dengan detail panjang dan 

jumlah besi yang akan digunakan. Namun pola pemotongan ini belum 

memanfaatkan sisa potongan atau waste material dengan optimal.  

 Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat perhitungan pembesian dengan 

menggunakan metode bar bending schedule dengan memperhatikan sisa atau waste 

material yang mengacu pada RKS dan Shop Drawing yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Villa-Q agar mendapatkan hasil kebutuhan material besi tulangan 

serta sisa material besi secara akurat. Dengan penerapan metode bar bending 

schedule tidak hanya mengetahui jumlah kebutuhan dan sisa materialnya saja tetapi 

dapat memudahkan dalam pembuatan perencanaan yang lebih teliti dan akurat serta 

dapat mempermudah dalam memasok material pembesian agar sesuai dengan 

perencanaan. Sehingga dengan menggunakan bar bending schedule dalam 

perhitungan besi tulangan termasuk dalam upaya untuk mengefisiensi pembesian 

pada Proyek  Pembangunan Villa-Q. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah akan memberikan gambaran mengenai  apa yang akan 

dibahas pada bab selanjutnya. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas yaitu : 

1. Berapa kebutuhan besi tulangan yang dihasilkan dengan menggunakan metode 

bar bending schedule pada proyek Pembangunan Villa-Q ? 

2. Berapa persentase sisa material besi tulangan yang dihasilkan dengan 

menggunakan metode bar bending schedule pada proyek Pembangunan Villa-

Q ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni berssumber dari 

rumusan masalah: 

1. Mengetahui kebutuhan besi tulangan yang diperoleh dengan menggunakan 

metode bar bending schedule pada proyek Pembangunan Villa-Q. 

2. Mengetahui persentase sisa material besi tulangan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode bar bending schedule pada proyek Pembangunan Villa-

Q. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kontraktor/Pelaksana 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan pembesian khususnya 

perhitungan kebutuhan material besi tulangan. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat menerapkan dan mengembangkan pengetahuan tentang 

ilmu manajemen khususnya pada manajemen material. 
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b. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen material dan 

bar bending schedule. 

c. Dapat menambah wawasan mengenai ilmu manajemen material 

khususnya dalam pengoptimalan material besi dan bar bending 

schedule, serta mengembangkan pengetahuan mengenai pekerjaan 

struktur beton bertulang khususnya pada pekerjaan pembesian. 

 

1.5  Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

 Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka penelitian ini akan 

diberikan Batasan sebagai berikut: 

1.   Penelitian ini hanya menghitung kebutuhan material besi tulangan pada 

pekerjaan struktur khususnya pada struktur kolom dan balok. 

2.  Pada penelitian ini menggunakan metode Bar Bending Schedule dengan 

mengacu pada RKS, dan pada Standar Detail Pekerjaan Struktur pada Shop 

Drawing. 

3. Metode Bar Bending Schedule dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel 2019. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan sisa besi tulangan yang telah 

dijelaskan pada pembahasan, kemudian diperoleh beberapa simpulan sebagai 

berikut. 

1. Kebutuhan besi tulangan untuk pekerjaan balok dan kolom dengan 

metode Bar Bending Schedule pada Proyek Pembangunan Villa-Q 

Canggu diperoleh hasil besi D8 sebanyak 194,34 kg , besi D10 sebanyak 

31.467 kg, besi D13 sebanyak 17.934,05 kg, besi D16 sebanyak 8.248,22 

kg, besi D19 sebanyak 22.944,07 kg, besi D22 sebanyak 37.991,33 kg, 

besi D25 sebanyak 39.336,57 kg dan besi D29 sebanyak 148,08 kg. 

Sehingga mendapatkan total besi tulangan balok dan kolom sebesar 

158.263,7 kg atau 13.189 batang. n 

2. Sisa (waste) material besi tulangan yang dihasilkan dengan metode Bar 

Bending Schedule pekerjaan balok dan kolom pada Proyek 

Pembangunan Villa-Q Canggu yaitu pada besi D8 sebesar 5,53%, besi 

D10 sebesar 3,04%, besi D13 sebesar 4,54%, besi D16 sebesar 5,47%, 

besi D19 sebesar 5,66%, besi D22 sebesar 1,23%, besi D25 sebesar 

0,86%, dan besi D29 sebesar 4,27%. Dengan total keseluruhan sisa 

(waste) besi tulangan yang terbentuk sebesar 2,74%. 

5.2 Saran 

Dari hasil yang didapat berdasarkan penelitian ini saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini penggunaaan bar 

bending schedule sangat disarankan karena dapat memudahkan dalam 

mengatur pekerjaan pembesian dalam suatu proyek dan juga dapat 

meminimalisir sisa (waste) potongan besi tulangan yang dihasilkan. 



73 
 

 
 

2. Penggunaan bar bending schedule dalam perhitungan dan optimalisasi 

bisa dilakukan jika seluruh dokumen proyek sudah lengkap dan 

sebaiknya dilakukan jika seluruh dokumen seperti shop drawing sudah 

selesai. 
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